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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis prediksi kebangkrutan 

menggunakan metode Altman Z-Score pada PT. DSSB periode 2019-2021. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah laporan 

keuangan neraca dan laporan laba/rugi periode 2019–2021. Analisis data 

menggunakan analisis rasio-rasio kinerja keuangan dan analisis prediksi 

kebangkrutan Altman Z-Score (Altman Modifikasi). Hasil penelitian menunjukkan 

dari perhitungan kinerja keuangan rasio likuiditas berada di bawah standar industri 

dikarenakan adanya kenaikan hutang usaha di setiap periode. Rasio aktivitas pada 

rasio perputaran total perusahaan dapat memaksimalkan dalam penggunaan aktiva, 

rasio perputaran modal kerja menunjukkan angka negatif dikarenakan modal kerja 

yang dimiliki tidak cukup untuk membiayai dalam aktivitas penjualan. Rasio 

profitabilitas berada dibawah standar industri dikarenakan tingginya harga pokok 

penjualan dan tingginya biaya administrasi umum, serta biaya lain-lain. Pada 

perhitungan analisis Z-Score selalu berada di zona berbahaya yang merupakan 

kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan dengan risiko tinggi. 
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Latar Belakang  

Perusahaan adalah suatu badan yang 

dibentuk oleh satu orang atau lebih, atau 

suatu lembaga yang bertujuan memperoleh 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 

Tujuan jangka pendeknya adalah memper-

oleh kekayaan atas usaha yang dijalankan. 

Tujuan jangka panjangnya dapat berupa 

meningkatkan nilai perusahaan, memak-

murkan perusahaan, menjamin keberlang-

sungan usaha yang dijalankan, serta mem-

perhatikan fungsi sosial yang ada di ling-

kungan perusahaan. 

Zaman sekarang sangat banyak 

pesaing-pesaing dalam dunia usaha baik 

dari dalam negeri maupun luar negeri, 

terlebih di era ekonomi global saat ini. Jika 

perusahaan tidak mampu dalam persaingan 

ini dan mempertahankan keberlangsungan 

usahanya, maka perusahaan akan terancam 

bangkrut. 

Kebangkrutan merupakan ancaman 

yang serius bagi setiap perusahaan, tidak 

terbatas pada jenis perusahaan tertentu. 

Kebangkrutan ini dapat dialami oleh setiap 

perusahaan yang tidak dapat berkem-bang 

dengan baik sesuai yang direncanakan dan 

dalam keadaan tidak terprediksi 

sebelumnya. Faktor penyebab terjadinya 

kebangkrutan ialah kesulitan keuangan 

sebagai akibat pengelolaan perusahaan 

yang tidak maksimal atau ketidakmampuan 

perusahaan dalam mempertahankan 

keberlangsungan operasional usahanya. 

Analisis rasio keuangan dirasa cukup 

tepat digunakan dalam menganalisis 

laporan keuangan. Analisis rasio dapat 

digunakan sebagai alat untuk meninjau 

ataupun menganalisis mengenai kinerja 

keuangan perusahaan. Untuk menganalisis 

kebangkrutan pada perusahaan diperlukan 

sejumlah aturan perhitungan dalam laporan 

keuangan. Salah satu metode analisis 

kebangkrutan perusahaan yang dapat 

diterapkan adalah metode analisis yang 

dikembangkan oleh Edward I Altman yaitu 

analisis Z-Score. 

Z-Score ialah skor yang ditetapkan 

dari perhitungan standar dikalikan dengan 

rasio-rasio keuangan, dimana rasio tersebut 
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dapat memprediksi kondisi keuangan pada 

perusahaan yang berkaitan dengan 

likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas 

perusahaan. Metode analisis Z-Score 

memiliki kecenderungan akurasi yang baik 

dalam memprediksi kebangkrutan. Metode 

analisis Z-Score menekankan profitabilitas 

sebagai unsur yang paling berpengaruh 

terhadap kebangkrutan. 

Pada laporan keuangan PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo periode 2019-2021 

yang ditemui, terlihat pada 3 tahun tersebut 

laba perusahaan berada dalam keadaan 

negatif. Pada tahun 2019 kerugian 

perusahaan sebesar Rp 188.041.304, 

kemudian pada tahun 2020 perusahaan juga 

mengalami kerugian sebesar Rp 

615.037.331, dan pada tahun 2021 

perusahaan juga mengalami kerugian 

namun tidak sebesar pada tahun 

sebelumnya yaitu sebesar Rp 471.987.640. 

Laporan keuangan PT. Dua Sahabat 

Sejati Borneo periode 2019-2021 menun-

jukkan besarnya hutang yang dimiliki 

perusahaan bahkan terjadi peningkatan 

setiap tahunnya. Nilai hutang yang dimiliki 

perusahaan pada tahun 2019 sebesar Rp 

5.111.345.658, pada tahun 2020 nilai hu-

tang perusahaan sebesar Rp 5.615.279.901, 

dan pada tahun 2021 nilai hutang 

perusahaan sebesar Rp 6.405.742.720. 

Laporan keuangan PT. Dua Sahabat 

Sejati Borneo periode 2019-2021 juga 

menunjukkan ekuitas perusahaan 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2019 ekuitas perusahaan sebesar 

Rp 61.958.696, pada tahun berikutnya 2020 

ekuitas perusahaan dalam keadaan minus 

sebesar Rp 553.078.635, dan pada tahun 

2021 minus ekuitas perusahaan semakin 

meningkat yaitu sebesar Rp 1.025.066.276. 

Kondisi perusahaan yang mengalami 

laba negatif atau kerugian, nilai hutang yang 

besar, dan nilai ekuitas yang menurun pada 

periode 2019-2021 ini merupakan indikasi 

perusahaan mengalami kebangkrutan, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui: (1) bagaimana kondisi 

kinerja keuangan PT. Dua Sahabat Sejati 

Borneo periode tahun 2019 – 2021; (2) 

Bagaimana prediksi kebangkrutan 

menggunakan metode Z-Score Altman pada 

PT. Dua Sahabat Sejati Borneo periode 

tahun 2019 – 2021; dan (3) apa yang 

seharusnya dilakukan oleh PT. Dua Sahabat 

Sejati Borneo berdasarkan hasil analisis Z-

Score Altman tersebut. 

 

Studi Literatur  

Manajemen Keuangan 

Menurut Musthafa (2017:1) manaje-

men keuangan merupakan suatu bidang 

ilmu pengetahuan yang digunakan seorang 

manajer untuk dapat menjelaskan mengenai 

keputusan investasi, keputusan pendanaan 

atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, 

dan keputusan kebijakan dividen atau 

keputusan pembagian keuntungan. Menurut 

Sutrisno (2009:3) manajemen keuangan 

atau yang biasa disebut pembelanjaan 

adalah segala aktivitas perusahaan dengan 

biaya yang murah dan usaha untuk 

menggunakan dana agar efisien. 

Laporan Keuangan 

Menurut Pasrizal (2014:1) laporan 

keuangan merupakan hasil kegiatan 

pencatatan keuangan pada periode tertentu 

yang ditetapkan oleh suatu perusahaan yang 

menunjukkan kinerja keuangan dan 

menyajikan informasi guna dapat diguna-

kan untuk mengambil keputusan oleh 

berbagai pihak. Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan 

yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan, catatan, 

serta laporan lain dan materi penjelas yang 

menjadi bagian terstruktur dari laporan 

keuangan (IAI, 2009). 

Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2008:190) analisis 

laporan keuangan merupakan penjabaran 

pos-pos laporan keuangan menjadi bagian 

informasi yang lebih kecil dan melihat 

keterkaitan yang relevan atau memiliki 

makna antara yang satu dengan lainnya, 

baik antar data non kuantitatif yang 

bertujuan untuk melihat kondisi keuangan 

lebih dalam guna proses pengambilan 

keputusan yang tepat. 
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Rasio Keuangan 

Menurut Hutabarat (2020:20) rasio 

keuangan merupakan perhitungan rasio 

dengan laporan keuangan sebagai alat ukur 

untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja 

keuangan. Analisis rasio keuangan 

merupakan kegiatan menganalisis laporan 

keuangan dengan membandingkan akun-

akun yang ada pada laporan keuangan untuk 

melihat keterkaitan dan perbandingan 

antara jumlah akun-akun yang pada laporan 

keuangan. Rasio keuangan terdiri atas rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas (Hutabarat, 2020:21). 

Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban keuangan jangka 

pendek berupa hutang-hutang jangka 

pendek. Secara umum rasio likuiditas yang 

baik memiliki nilai melebihi hutang 

lancarnya atau > 1. Dengan memiliki nilai 

likuiditas > 1 maka dapat nilai bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan 

membayar kewajiban keuangan jangka 

pendek berupa hutang-hutang jangka 

pendek. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
𝐾𝑎𝑠 − 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Rasio Aktivitas 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

mengelola aset perusahaan Secara umum 

rasio aktivitas yang baik apabila terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan 

dan beragam unsur aktiva misalnya 

persediaan, aktiva tetap, serta aktiva lain. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Rasio Profitabilitas 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Secara umum rasio 

profitabilitas yang baik memiliki nilai lebih 

besar dari nilai asetnya untuk ROA dan 

ekuitas untuk ROE. Secara umum standar 

rasio return on assets 5% dan standar rasio 

return on equity 20%. Apabila perusahaan 

berada diatas standar tersebut maka 

perusahaan memiliki kemampuan untuk 

dapat menghasilkan laba perusahaan 

berdasarkan aset dan ekuitas yang ada. 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑁𝑒𝑡𝑜 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Kebangkrutan 

Menurut Rudianto (2013:251) 

perusahaan yang mengalami kegagalan 

keuangan merupakan perusahaan yang 

memperoleh laba kecil dibandingkan 

dengan biaya modal atau perusahaan 

mengalami kerugian dalam menjalankan 

kegiatan usaha. Kebangkrutan dapat terjadi 

karena semua utang perusahaan melebihi 

nilai wajar total aset atau dapat dikatakan 

perusahaan bernilai negatif. Menurut 

Rudianto (2013:252) ada tiga jenis 

kegagalan yang dapat dialami perusahaan, 

diantaranya: (1) perusahaan menghadapi 

technically insolvent, perusahaan tidak 

dapat memenuhi kewajiban yang jatuh 

tempo namun aset yang dimiliki masih lebih 

tinggi dari hutangnya; (2) perusahaan 

menghadapi legally insolvent, nilai aset 

yang dimiliki perusahaan lebih rendah dari 

hutangnya; dan (3) perusahaan menghadapi 

kebang- krutan, perusahaan dinyatakan 

pailit oleh pengadilan dikarenakan tidak 

sanggup membayar utangnya. 

 

Metode Analisis Altman Z-Score 

Analisis Z-Score merupakan metode 

untuk memprediksi kelangsungan hidup 

perusahaan yang menggabungkan beberapa 

rasio keuangan yang umum dan pemberian 

bobot yang berbeda-beda setiap rasionya 

(Rudianto, 2013:254). Analisis Z-Score 

yang dikemukakan oleh Edward I Altman 

pada tahun 1968 untuk pertama kalinya. 

Penelitian dilakukan sebanyak 3 kali dan 

dilakukan dengan menyeleksi 22 rasio 
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keuangan, hasil seleksi tersebut didapatkan 

lima rasio yang dapat dikombinasikan 

untuk menilai perusahaan bangkrut atau 

tidak bangkrut. Penelitian juga dilakukan 

pada perusahaan dengan kondisi yang 

berbeda-beda, sehingga didapatkan pula 

rumus yang berbeda untuk digunakan 

sesuai dengan kondisi perusahaan. Metode 

ini menekankan pada profitabilitas sebagai 

unsur yang paling berpengaruh terhadap 

kebangkrutan (Rudianto, 2013:254). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

sebanyak tiga kali didapatkan pula 

sebanyak tiga rumus. Rumus pertama, Z-

Score untuk perusahaan Manufaktur Go 

Public. Rumus kedua, Z-Score untuk 

perusahaan Manufaktur Non Go Public. 

Rumus ketiga, Z-Score untuk berbagai jenis 

perusahaan selain perusahaan manufaktur, 

yang go public atau non go public. 

Z-Score untuk Berbagai Jenis 

Perusahaan (Altman Modifikasi) 

Rudianto (2013:258) menuliskan 

rumus Z-Score Altman modifikasi sebagai 

berikut: 

Z = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

Keterangan : 

Z = Indeks Kebangkrutan 

X1 = Modal Kerja / Total Aset 

X2 = Laba Ditahan / Total Aset 

X3 = EBIT / Total Aset 

X4 = Nilai Buku Ekuitas / Nilai Buku Hutang 

6,56   3,26   6,72   1,05 = Konstanta yang ditetapkan 

oleh Edward I Altman 

Skor yang didapatkan merupakan 

gabungan dari  unsur-unsur rasio keuangan 

yang berbeda-beda, berikut ini makna dari 

setiap unsur-unsur rasio keuangan. 

Rasio X1 

Rasio X1 mengukur likuiditas dengan 

membandingkan aset likuid bersih dengan 

total aset. Aset likuid bersih (modal kerja) 

adalah aset lancar dikurangi total kewajiban 

lancar. Perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan, modal kerja akan turun 

secara cepat dibandingkan total aset 

(Rudianto, 2013:255). 

𝑋1 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
 

Rasio X2 

Rasio profitabilitas yang mendeteksi 

kemampuan perusahaan untuk menghasil-

kan keuntungan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur besarnya kemampuan perusaha-

an untuk mendapatkan keuntungan/laba di-

bandingkan kecepatan perputaran operating 

assets sebagai ukuran efisiensi usaha. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur akumulasi 

laba selama perusahaan beroperasi. 

Umur perusahaan menjadi pengaruh 

atas rasio ini, dikarenakan jika semakin 

lama perusahaan beroperasi maka semakin 

besar akumulasi laba ditahan. Hal demikian 

jika perusahaan relatif masih muda umur-

nya akan menunjukkan hasil rasio yang 

lebih rendah, terkecuali pada perusahaan 

yang dapat menghasilkan laba yang besar 

pada awal berdirinya (Rudianto, 2013:255). 

𝑋2 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐷𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Rasio X3 

Rasio profitabilitas, mengukur tingkat 

pengembalian aset yang dihitung dengan 

membagi laba sebelum bunga dan pajak 

tahunan perusahaan dengan total aset pada 

neraca akhir tahun. Rasio ini menjelaskan 

pentingnya perolehan laba perusahaan yang 

bertujuan untuk memenuhi kewajiban 

bunga investor (Rudianto, 2013:256). 

𝑋3 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Rasio X4  

Perbandingan antara nilai buku ekui-

tas dengan nilai buku utang rasio ini diguna-

kan untuk mendeteksi kemampuan dana 

perusahaan yang tertanam dalam seluruh 

aktiva yang berputar dalam satu periode ter-

tentu. Biasanya perusahaan membuat lapor-

an tersendiri berupa laporan perubahan eku-

itas untuk mengungkapkan perubahan yang 

terjadi pada hak-hak pemegang saham. 

Nilai buku ekuitas dihitung dari nilai buku 

aset dikurang nilai buku kewajiban. Nilai 

buku hutang dihitung dari jumlah hutang 

total yang menjadi kewajiban perusahaan 

saat ini (Rudianto, 2013:261). 

𝑋4 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
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Pada hasil perhitungan dengan rumus 

Z-Score akan memperoleh hasil skor yang 

berbeda-beda antar perusahaan. Skor terse-

but dibandingkan dengan standar penilaian 

berikut untuk menilai kelangsungan hidup 

pada perusahaan: (1) Z > 2,6: zona aman, 

perusahaan dalam kondisi sehat sehingga 

kemungkinan kebangkrutan sangat kecil 

terjadi; (2) 1,1 < Z < 2,6: zona abu-abu, 

perusahaan dalam kondisi rawan, 

perusahaan mengalami kondisi masalah 

keuangan yang harus diatasi dengan cara 

yang tepat; dan (3) Z < 1,1: zona berbahaya, 

perusahaan dalam kondisi bangkrut, 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

dan resiko yang tinggi. 

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data sekunder. Populasi 

penelitian adalah laporan keuangan PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo periode 2019–2021 

dengan sampel penelitian adalah bagian 

dari laporan keuangan PT. Dua Sahabat 

Sejati Borneo periode 2019–2021 yaitu 

laporan neraca dan laporan laba rugi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik wawancara dan teknik 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis rasio-rasio kinerja keuangan 

dan analisis prediksi kebangkrutan yang 

dibuat oleh Edward I Altman dengan rumus 

Z-Score untuk berbagai jenis perusahaan 

(Altman Modifikasi). Hasil perhitungan 

dengan rasio-rasio kinerja keuangan 

menunjukkan bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan, dan dengan rumus Z-Score 

akan memperoleh hasil skor yang berbeda-

beda. Sehingga dapat diprediksi apakah 

perusahaan dalam zona aman, zona abu-

abu, atau zona berbahaya. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Analisis Kinerja Keuangan 

Analisis Rasio Likuiditas 
Tabel 1. Perhitungan Rasio Lancar 

Tahun 
Aktiva Lancar 

(Rp) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

Rasio 

Lancar 

(%) 

2019 4.938.404.354 5.111.345.658 96,62 

2020 4.865.576.266 5.615.279.901 86,65 

2021 5.222.326.444 6.405.742.720 81,53 

Sumber: data diolah 

Tabel 2. Perhitungan Rasio Cepat 

Ta-

hun 

Aktiva Lancar 

(Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

Rasio 

Cepat 

(%) 

2019 4.938.404.354 - 5.111.345.658 96,62 

2020 4.865.576.266 661.818.300 5.615.279.901 74,86 

2021 5.222.326.444 1.066.363.730 6.405.742.720 64,88 

Sumber: data diolah 

Tabel 3. Perhitungan Rasio Lambat 

Tahun Kas + Bank (Rp) 
Hutang Lancar 

(Rp) 

Rasio 

Lambat 
(%) 

2019 1.443.017.958 5.111.345.658 28,23 

2020 36.334.880 5.615.279.901 0,65 

2021 280.058.038 6.405.742.720 4,37 

Sumber: data diolah 

Analisis Rasio Aktivitas 
Tabel 4. Perhitungan Rasio Perputaran Total 

Tahun 
Penjualan 

Bersih (Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

Rasio 
Perputaran 

Total (%) 

2019 26.629.241.371 5.173.304.354 514,74 

2020 25.304.148.703 5.062.201.266 499,86 

2021 23.638.412.277 5.380.676.444 439,32 

Sumber: data diolah 

Tabel 5. Perhitungan Rasio Perputaran Modal 

Kerja 

Ta-

hun 

Penjualan 

Bersih (Rp) 

Aktiva Lancar 

(Rp) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

Rasio 

Perpu-

taran 

Modal 

Kerja (%) 

2019 26.629.241.371 4.938.404.354 5.111.345.658 -15.397,85 

2020 25.304.148.703 4.865.576.266 5.615.279.901 -3.375,22 

2021 23.638.412.277 5.222.326.444 6.405.742.720 -1.997,47 

Sumber: data diolah 

Analisis Rasio Profitabilitas 
Tabel 6. Perhitungan Rasio Margin Laba Kotor 

Tahun 
Laba Kotor 

(Rp) 

Penjualan 

Bersih (Rp) 

Margin 

Laba 

Kotor 

(%) 

2019 243.735.880 26.629.241.371 0,92 

2020 363.228.303 25.304.148.703 1,44 

2021 265.939.584 23.638.412.277 1,13 

Sumber: data diolah 

Tabel 7. Perhitungan Rasio Margin Laba Bersih 

Tahun 
Laba Setelah 

Pajak (Rp) 

Penjualan 

Bersih (Rp) 

Margin 

Laba 
Bersih (%) 

2019 -188.041.304 26.629.241.371 -0,71 

2020 -615.037.331 25.304.148.703 -2,43 

2021 -471.987.640 23.638.412.277 -2,00 

Sumber: data diolah 

Tabel 8. Perhitungan Rasio Return on Total Assets 

(ROA) 

Tahun 

Laba Sebelum 

Bunga dan Pajak 

(Rp) 

Aktiva Total 

(Rp) 

ROA 

(%) 

2019 40.335.880 5.173.304.354 0,78 

2020 21.828.473 5.062.201.266 0,43 

2021 30.214.584 5.380.676.444 0,56 

Sumber: data diolah 
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Tabel 9. Perhitungan Rate of Return on 

Investment (ROI) 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak (Rp) 

Aktiva Total 

(Rp) 

ROI 

(%) 

2019 -188.041.304 5.173.304.354 -3,63 

2020 -615.037.331 5.062.201.266 -12,15 

2021 -471.987.640 5.380.676.444 -8,77 

Sumber: data diolah 

Analisis Kebangkrutan 
Tabel 10. Perhitungan Rasio X1 

Tahun 
Aset Lancar 

(Rp) 

Kewajiban 

Lancar (Rp) 

Aset Total 

 (Rp) 
X1 

2019 4.938.404.354 5.111.345.658 5.173.304.354 -0,03 

2020 4.865.576.266 5.615.279.901 5.062.201.266 -0,15 

2021 5.222.326.444 6.405.742.720 5.380.676.444 -0,22 

Sumber: data diolah 

Tabel 11. Perhitungan Rasio X2 
Tahun Laba Ditahan (Rp) Total Aset (Rp) X2 

2019 - 5.173.304.354 - 

2020 -188.041.304 5.062.201.266 -0,04 

2021 -803.078.635 5.380.676.444 -0,15 

Sumber: data diolah 

Tabel 12. Perhitungan Rasio X3 

Tahun EBIT (Rp) Aset Total (Rp) X3 

2019 40.335.880 5.173.304.354 0,01 

2020 21.828.473 5.062.201.266 0,00 

2021 30.214.584 5.380.676.444 0,01 

Sumber: data diolah 

Tabel 13. Perhitungan Rasio X4 

Tahun Total Ekuitas (Rp) Total Hutang (Rp) X4 

2019 61.958.696 5.111.345.658 0,01 

2020 -553.078.635 5.615.279.901 -0,10 

2021 -1.025.066.276 6.405.742.720 -0,16 

Sumber: data diolah 

Tabel 14. Perhitungan Analisis Z-Score Altman 

Modifikasi 

Tahun 
6,56 

X1 

3,26 

X2 

6,72 

X3 

1,05 

X4 

Z (Indeks 

Kebangkrutan) 

2019 -0,20 - 0,05 0,01 -0,13 

2020 -0,97 -0,12 0,03 -0,10 -1,17 

2021 -1,44 -0,49 0,04 -0,17 -2,06 

Sumber: data diolah 

Rasio Likuiditas 

Perhitungan rasio lancar PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

adalah sebesar 96,62% atau 0,9662. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1 hutang 

lancar perusahaan dibiayai oleh Rp 0,9662 

aktiva lancar. Pada tahun 2020 yaitu sebesar 

86,65% atau 0,8665. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp 1 hutang lancar perusahaan 

dibiayai oleh Rp 0,8665 aktiva lancar. Pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 81,53% atau 

0,8153. Diketahui untuk standar industri 

rasio lancar adalah 200% atau 2 kali. Dari 

perhitungan pada periode tahun 2019-2021 

PT. Dua Sahabat Sejati Borneo berada di 

bawah standar industri. Hal ini dikarenakan 

adanya kenaikan hutang usaha di setiap 

periodenya. 

Perhitungan rasio cepat PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

adalah sebesar 96,62% atau 0,9662. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1 hutang 

lancar perusahaan dibiayai oleh Rp 0,9662 

aktiva lancar dikurangi persediaan. Pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 74,86% atau 

0,7486. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1 hutang lancar perusahaan dibiayai oleh 

Rp 0,7486 aktiva lancar dikurangi 

persediaan. Pada tahun 2021 yaitu sebesar 

64,88% atau 0,6488. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp 1 hutang lancar perusahaan 

dibiayai oleh Rp 0,6488 aktiva lancar 

dikurangi persediaan. Diketahui untuk 

standar industri rasio cepat adalah 150% 

atau 1½ kali. Dari perhitungan pada periode 

tahun 2019-2021 PT. Dua Sahabat Sejati 

Borneo berada dibawah standar industri. 

Hal ini dikarenakan adanya kenaikan 

hutang usaha di setiap periodenya. 

Perhitungan rasio lambat PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

adalah sebesar 28,23% atau 0,2823. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1 hutang 

lancar perusahaan dibiayai oleh Rp 0,2823 

kas dan bank yang dimiliki perusahaan. 

Pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,65% atau 

0,0065. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1 hutang lancar perusahaan dibiayai oleh 

Rp 0,0065 kas dan bank yang dimiliki 

perusahaan. Pada tahun 2021 yaitu sebesar 

4,37% atau 0,0437. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp 1 hutang lancar perusahaan 

dibiayai oleh Rp 0,0437 kas dan bank yang 

dimiliki perusahaan. Diketahui untuk 

standar industri rasio lambat adalah 50% 

atau ½ kali. Dari perhitungan pada periode 

tahun 2019-2021 PT. Dua Sahabat Sejati 

Borneo berada di bawah standar industri. 

Hal ini dikarenakan adanya kenaikan 

hutang usaha di setiap periodenya. 

Rasio Aktivitas 

Perhitungan rasio perputaran total PT. 

Dua Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

adalah sebesar 514,74% atau 5,1474. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1 aktiva 

perusahaan dapat menghasilkan Rp 5,1474 

penjualan. Pada tahun 2020 yaitu sebesar 
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499,86% atau 4,9986. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp 1 aktiva perusahaan dapat 

menghasilkan Rp 4,9986 penjualan. Pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 439,32% atau 

4,3932. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1 aktiva perusahaan dapat menghasilkan 

Rp 4,3932 penjualan. Diketahui untuk 

standar industri rasio perputaran total 

adalah 200% atau 2 kali. Dari perhitungan 

pada periode tahun 2019-2021 PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo berada di atas standar 

industri. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat memaksimalkan dalam 

penggunaan aktiva. 

Perhitungan rasio perputaran modal 

kerja PT. Dua Sahabat Sejati Borneo pada 

tahun 2019 adalah sebesar -15.397,85% 

atau -155,9785. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp 1 modal kerja dalam 

menghasilkan Rp -155,9785 penjualan. 

Pada tahun 2020 yaitu sebesar -3.375,22% 

atau -33,7522. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap Rp 1 modal kerja dalam 

menghasilkan Rp -33,7522 penjualan. Pada 

tahun 2021 yaitu sebesar -1.997,47% atau -

19,9747. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1 modal kerja dalam menghasilkan Rp -

19,9747 penjualan. Diketahui untuk standar 

industri rasio perputaran modal kerja adalah 

600% atau 6 kali. Dari perhitungan pada 

periode tahun 2019-2021 PT. Dua Sahabat 

Sejati Borneo berada di bawah standar 

industri bahwa menunjukkan angka negatif. 

Hal ini dikarenakan bahwa modal kerja 

yang dimiliki tidak mencukupi untuk 

membiayai dalam aktivitas penjualan yang 

dilakukan perusahaan. 

Rasio Profitabilitas 

Perhitungan rasio margin laba kotor 

(Gross Profit Margin/GPM) PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

adalah sebesar 0,92% atau 0,0092. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1 penjualan 

bersih dapat menghasilkan Rp 0,0092 laba 

kotor. Pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,44% 

atau 0,0144. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap Rp 1 penjualan bersih dapat 

menghasilkan Rp 0,0144 laba kotor. Pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 1,13% atau 

0,0113. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1 penjualan bersih dapat menghasilkan 

Rp 0,0113 laba kotor. Diketahui untuk 

standar industri rasio margin laba kotor 

(GPM) adalah 30% atau 0,3 kali. Dari 

perhitungan pada periode tahun 2019-2021 

PT. Dua Sahabat Sejati Borneo berada di 

bawah standar industri karena tingginya 

harga pokok penjualan perusahaan. 

Perhitungan rasio margin laba bersih 

PT. Dua Sahabat Sejati Borneo pada tahun 

2019 adalah sebesar -0,71% atau -0,0071. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1 

penjualan bersih menghasilkan Rp -0,0071 

laba bersih atau setiap Rp 1 penjualan bersih 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,0071. 

Pada tahun 2020 yaitu sebesar -2,43% atau 

-0,0243. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1 penjualan bersih menghasilkan Rp -

0,0243 laba bersih atau setiap Rp 1 

penjualan bersih mengalami kerugian 

sebesar Rp 0,0243. Pada tahun 2021 yaitu 

sebesar -2,00% atau -0,02. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1 penjualan 

bersih menghasilkan Rp -0,02 laba bersih 

atau setiap Rp 1 penjualan bersih 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,02. 

Diketahui untuk standar industri rasio 

margin laba bersih (Net Profit 

Margin/NPM) adalah 20% atau 0,2 kali. 

Dari perhitungan pada periode tahun 2019-

2021 PT. Dua Sahabat Sejati Borneo berada 

dibawah standar industri dikarenakan 

tingginya harga pokok penjualan 

perusahaan, tingginya biaya administrasi 

dan umum, serta tingginya biaya lain-lain 

yang tanggung perusahaan. 

Perhitungan Rate of Return on Total 

Assets/ROA PT. Dua Sahabat Sejati Borneo 

pada tahun 2019 adalah sebesar 0,78% atau 

0,0078. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

perputaran setiap Rp 1 aktiva menghasilkan 

Rp 0,0078 laba sebelum bunga dan pajak. 

Pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,43% atau 

0,0043. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

perputaran setiap Rp 1 aktiva menghasilkan 

Rp 0,0043 laba sebelum bunga dan pajak. 

Dan pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,56% 

atau 0,0056. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat perputaran setiap Rp 1 aktiva 

menghasilkan Rp 0,0056 laba sebelum 

bunga dan pajak. Diketahui untuk standar 

industri Rate of Return on Total Assets/ROA 

adalah 30% atau 0,3 kali. Dari perhitungan 

pada periode tahun 2019-2021 PT. Dua 
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Sahabat Sejati Borneo berada dibawah 

standar industri dikarenakan tingginya 

harga pokok penjualan perusahaan serta 

tingginya biaya administrasi dan umum 

yang dikeluarkan perusahaan. 

Perhitungan Rate of Return on 

Investment/ROI PT. Dua Sahabat Sejati 

Borneo pada tahun 2019 adalah sebesar -

3,63% atau -0,0363. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat perputaran setiap Rp 1 aktiva 

menghasilkan Rp -0,0363 laba sebelum 

bunga dan pajak atau setiap Rp 1 aktiva 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,0363. 

Pada tahun 2020 yaitu sebesar -12,15% atau 

-0,1215. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat perputaran setiap Rp 1 aktiva 

menghasilkan Rp -0,1215 laba sebelum 

bunga dan pajak atau setiap Rp 1 aktiva 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,1215. 

Dan pada tahun 2021 yaitu sebesar -8,77% 

atau -0,0877. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat perputaran setiap Rp 1 aktiva 

menghasilkan Rp -0,0877 laba sebelum 

bunga dan pajak atau setiap Rp 1 aktiva 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,0877. 

Diketahui untuk standar industri Rate of 

Return on Investment/ROI adalah 30% atau 

0,3 kali. Dari perhitungan pada periode 

tahun 2019-2021 PT. Dua Sahabat Sejati 

Borneo berada dibawah standar industri 

bahkan menunjukkan angka negatif karena 

tingginya harga pokok penjualan 

perusahaan, tingginya biaya administrasi 

dan umum, serta tingginya biaya lain-lain 

yang dikeluarkan perusahaan. 

Analisis Kebangkrutan 

Setelah dilakukannya perhitungan 

dari masing-masing rasio X1, rasio X2, rasio 

X3, dan rasio X4 dan telah didapatkan 

hasilnya. Selanjutnya adalah dimasukan ke 

dalam rumus Z-Score Altman Modifikasi 

sehingga didapatkan hasil untuk perhitung-

an potensi kebangkrutan untuk PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo adalah pada tahun 

2019 sebesar -0,13. Pada tahun 2020 se-

besar -1,17. Pada tahun 2021 sebesar -2,16. 

Edward I Altman telah menentukan 

standar penilaian dalam rumus atau 

persamaan yang telah dibuat tersebut yaitu 

jika nilai Z > 2,6 dikatakan berada di zona 

aman. Jika 1,1 < Z < 2,6 berada di zona abu-

abu. Jika Z < 1,1 dikatakan berada di zona 

berbahaya. 

Pada perhitungan analisis Z-Score PT. 

Dua Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

dengan nilai Z sebesar -0,13 menurut 

standar penilaian Altman, maka perusahaan 

berada di zona berbahaya. Pada tahun 2020 

nilai Z sebesar -1,17 maka kembali 

perusahaan berada di zona berbahaya. Pada 

tahun 2021 nilai Z sebesar -2,16 perusahaan 

masih berada di zona berbahaya. Pada 

kondisi ini merupakan keadaan dimana 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

dengan risiko tinggi dan dapat benar-benar 

dalam keadaan bangkrut jika tidak segera 

diatasi atau dicari solusinya. 

Keadaan PT. Dua Sahabat Sejati 

Borneo ini terjadi karena adanya nilai 

hutang perusahaan yang tinggi bahkan 

terjadi peningkatan setiap tahunnya yang 

menjadi tanggungan bagi perusahaan. 

Tingginya beban administrasi umum dan 

umum serta beban lain-lain yang harus 

dikeluarkan perusahaan menjadi semakin 

berat tanggungan perusahaan. 

Selain faktor pertumbuhan aset dan 

struktur aset, alasan perusahaan untuk 

mengambil hutang adalah likuiditas. 

Perusahaan yang memiliki rasio lancar 

tinggi berarti memiliki aktiva lancar yang 

cukup untuk mengembalikan hutang 

lancarnya. Diketahui untuk standar industri 

rasio lancar adalah 200% atau 2 kali. Dari 

perhitungan pada periode tahun 2019-2021 

PT. Dua Sahabat Sejati Borneo berada di 

bawah standar industri, yaitu 96,62% 

(2019), 86,65% (2020), dan 81,53% (2021). 

Usaha untuk Menghindari Kebangkrutan  

Mencari Pemasok BBM Solar dengan 

Harga yang Lebih Murah 

Diketahui penjualan bersih perusaha-

an dapat dikatakan cukup besar, namun har-

ga pokok penjualan serta beban-beban yang 

dikeluarkan sangat besar pula. Dari sini 

dapat diatasi atau dicari solusinya dengan 

cara mencari pemasok BBM Solar dengan 

harga yang lebih murah untuk menekan 

biaya penjualan, serta menekan biaya-biaya 

lain yang dianggap tidak perlu digunakan. 

Cara mencari pemasok BBM solar 

dengan harga yang lebih murah namun tetap 

diperhatikan dengan kualitas barang yang 
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baik pula diantaranya: (1) mengambil BBM 

solar dari tangan pertama; (2) mencari 

pemasok BBM solar yang dekat dengan 

gudang atau tempat penyimpanan BBM 

solar agar menghemat biaya pengambilan 

pembelian BBM solar; (3) memastikan 

pemasok BBM solar yang dipilih agar 

selalu menjamin ketersediaan barang, 

sehingga tidak kesulitan mencari pemasok 

BBM solar yang baru; (4) membeli BBM 

solar dalam jumlah banyak agar dapat 

mendapatkan potongan harga, namun tetap 

mengetahui keadaan pasar mengenai naik 

atau turunnya harga pasar. 

Cara menekan biaya-biaya lain yang 

dianggap tidak perlu digunakan diantara-

nya: (1) biaya administrasi, di zaman 

sekarang surat menyurat dapat dilakukan 

dengan media online seperti email, 

Whatsapp dll., sehingga dapat mengurangi 

penggunaan kertas; dan (2) beban sewa unit, 

dapat dikurangi dengan memaksimalkan 

pemanfaatan dengan sedikit unit kendaraan. 

Pemanfaatan Hutang 

Pada laporan keuangan PT. Dua 

Sahabat Sejati Borneo periode 2019-2021 

yang ditemui, terlihat pada tiga tahun 

tersebut laba perusahaan berada dalam 

keadaan negatif. Rasio hutang perusahaan 

semakin naik dari tahun ke tahun, 98,18% 

(2019), 110, 93% (2020), dan 119,05% 

(2021). Rasio hutang perusahaan yang sehat 

maksimal adalah 50% dari jumlah aktiva. 

Jadi, selama ini pengelolaan hutang PT. 

Dua Sahabat Sejati belum baik. 

Besarnya hutang perusahaan yang 

dimiliki sebaiknya dimanfaatkan untuk 

kegiatan usaha dan dikelola dengan baik. 

Pemanfaatan hutang yang diambil perusa-

haan dapat digunakan diantaranya: (1) 

sebagai modal membeli BBM solar dalam 

jumlah yang banyak agar mendapatkan 

potongan harga; dan (2) digunakan untuk 

membeli unit kendaraan, agar tidak perlu 

mengeluarkan biaya sewa unit kendaraan. 

Meningkatkan Penjualan agar Menda-

patkan Penghasilan yang Lebih Tinggi. 

Cara untuk meningkatkan penjualan 

diantaranya: (1) menawarkan harga sesuai 

dengan rata-rata harga di pasar; dan (2) 

menjelaskan keunggulan BBM solar yang 

dimiliki dibandingkan dengan BBM solar 

yang lain. Sasarannya adalah pelanggan 

BBM solar nonsubsidi. BBM subsidi 

memiliki nilai oktan dan setana lebih rendah 

dibandingkan dengan BBM non-subsidi 

yang mempunyai nilai oktan dan setana 

yang lebih tinggi. 

Memberikan penawaran berbagai 

alternatif pembayaran, misalnya diberikan 

jangka waktu 7 sampai dengan 15 hari 

untuk membayar, namun dengan tetap tidak 

menyulitkan perusahaan. Menawarkan de-

ngan sistem COD (Cash On Delivery) de-

ngan memberikan harga yang lebih murah. 

 

Kesimpulan  

Analisis kinerja keuangan dilakukan 

pada laporan keuangan neraca dan laporan 

laba/rugi PT. Dua Sahabat Sejati Borneo 

pada periode 2019 – 2021 dengan rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas. Perhitungan rasio likuiditas di 

bawah standar industri. Hal ini dikarenakan 

adanya kenaikan hutang usaha di setiap 

periodenya. Perhitungan tingkat aktivitas 

berada di bawah standar industri bahwa 

menunjukkan angka negatif. Hal ini 

dikarenakan bahwa modal kerja yang 

dimiliki tidak mencukupi untuk membiayai 

dalam aktivitas penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Perhitungan tingkat profitabili-

tas berada dibawah standar industri bahkan 

menunjukkan angka negatif dikarenakan 

tingginya harga pokok penjualan 

perusahaan, tingginya biaya administrasi 

dan umum, serta tingginya biaya lain-lain 

yang dikeluarkan perusahaan. 

Pada perhitungan analisis Z-Score PT. 

Dua Sahabat Sejati Borneo pada tahun 2019 

dengan nilai Z sebesar -0,13 menurut 

standar penilaian Altman, maka perusahaan 

berada di zona berbahaya. Pada tahun 2020 

nilai Z sebesar -1,17 maka kembali 

perusahaan berada di zona berbahaya. Dan 

pada tahun 2021 nilai Z sebesar -2,16 

perusahaan masih berada di zona 

berbahaya. Pada kondisi ini merupakan 

keadaan dimana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan dengan resiko tinggi 

dan dapat benar-benar dalam keadaan 

bangkrut jika tidak segera diatasi atau dicari 

solusinya. 
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